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ABSTRAK

Telah dilakukan standardisast ckstrak daun beluntas {Mechea decdica (1)
Less, ), Hasil pemeriksaan berdusarkan penetapan dari Badan Pengawas Obat dan
Mukaran dan WHO vang meliputi cemaran residu pestisida, logam berat dan
mikraba menunjukkan bahwa ekstrak telah memenuhi persyaratan standar kecuali
cemaran residu pestisida dan logam arsen untuk sampel Padang dan cemaran logam
Kadmim untuk sampel Padang Panjang, Sedangkan hasil penetapan bilangan
parmmeter standar yang divsulkan adalab rendemen ekstrak tidak kurang dard 13,10
i kadar senvawa identitas dalam ekstrak tidak Kurang dari 8.9% %6 kadar senyawa
larul dalam air tidak korang dani 551 % kadar senyawa larut dalam ctanel tidak
kurang darl 1028 % susul pengenngan fidak lebih dart 16,26 % kadar air tidak
lehib dari 954 % kadar abu total Gadak Jebib dart 25,92 %4 dan kadar abu tidak laru

asseemt Dk lebib dan 1,58 %%,
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l. PENDAHULUAN

Obat tradisional welabh dikenal secara turun menurun dan dipunakan oleh
masyarakal uniuk  memenuhi  kebutuhan  akan keschatan,  Pemanfaatan obat
tradisional pada umuminya lebih dintamakan sehagan upaya menjaga kesehatan atau
preventill meskipun ada pula wpava schagm pengebatan suatu penyakil. Dengan
semakin berkembangnva obat tradisional, ditambah dengan gema kembali ke alam.
telah meningkatkan popularitas obat tradisienal (1.2.3). Hal ini terbukti dari semakin
hanyaknya indostri jamu dan industri Tarmasi yang memproduksi obat tradisional
untuk memenuhi kebutuhan masvarakat {3).

Menurit Badan  Pengawasan Obat dan Makanan, obal radisional dlapat
dibedakan menjadi 3 kulr.um;-mk. vaitu jamu, herbal terstandar dan folirmaka, Jamu
adalah ebat tradisional yang aman digunakan dan tidak memerlukan pembuktian
Hmiah sampa dengan Klimis, tetapn cokop dengan bukti empiris, obat herbal
rerstanclar adalab sedinan obat baban alam vang 1elah dibuktikan keamanan dan
Khasiatnva  secara  ilmiah  deogan uji preklingk seria bahan  bakunva  elab
distandardisasi. sedangkan htofarmaka adalab sedivan obal bahan alam vang telah
iibuktikan keamanan dan khasiatnya secara ilmiah dengan wii preklinik dan wji
klinik. bahan baku telah distandardisas (47,

Pengembangan obat dari alam bukan masalah yane mudeh dan sederhana.
karema  mempunvai aspek permasalaban vang cokup  luas  dan kompleks,
Pengembangannya hares dilakukan secara berinhap dan sistematis dan sasaran

prioritas yang jelas vailu dengan mendorong terbentuknya kelompok obat herbal
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rerstandar dan Atolarmaka vang kepunaan atau manfaatnya telah jelas dengan bahan
~aku baik vang berupa simplisia maupun ekstrak vang telah memenohi persvaratan
mutu  sehingea tefamin adanya  keserapaman  komponen  akil, keamanan dan
kegunaannya (5} Untuk menjaga kualitas bahan baku obal bahan alam lersebul perlu
dilakukan standardisasi, baik vimg berupa simplisia maupun vang berbentuk ekstrak
(1.6).

Salab sote tumbubar vang sering digunakan dalam pengobatan tradisional
adalah beluntas (Muchea fnafea (L) Less), Daun beluntas  berkhasiat  untuk
meningkatkan nalsu makan, membantu pencernaan, peluruh keringat., pereda demam
dan penyegar. Selaim o, daun beluntas juga dapatl digunakan untuk menghilangkan
baw badan, bau mulut, nyeri rematik. datang haid tidak teratur dan keputiban (7,8.9),
Berdasarkan hasil penelitian. beluntas juga mempunyai aktivitas schagai antiferiilitas
dan antibakieri (7). Daun beluntas diketabui mengandung minvak atsin, senyvaws
sesguiterpen dan senyvawa Havonoid yailn kuersetin-3-kalium bisulfa (10,11,

Berhubung  belum pernall dilakukannya penelitian entang standardisasi
ekstrak daun belumas {Muchea indica (1.) Less), maka penelitian ini dilakukan
untuk menctapkan bilangan parameter standar ekstrak tombuhan obat tersebut.
Penelitan tentang standardisas ekstrak daun beluntas { Puches indica (L) Less) ini
meliputi organoleptik ekstrak, penctapan senvawa  identitas, penclapan  kadar
senvawa identitas dalam ckstrak, penclapan susul pengeringan, kadar air. kadar abu
total. kadar abu tidak larut asam. residu pestisida, cemaran lopam berat, aflaoksin,

serla mikroba vang dapat berpengareh pada kualitas ckstrak (6],



3.1

W, KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dar hasil peneliian penctapan bilangan  parameter standar ekstrak doun

beluntas dapal disimpulkan schigm berkot

1.
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b

Untuk parameter yang telah ditetapkan olch Badan Pengawas Obar dan
Makanan dan WHO yang meliputi cemaran residu pestisida, logam berat dan
mikroba, semuog ckstrak memenuhi persyvaratan, kecuali cemaran logam arsen
dan residu pestisida untuk sampel Padang dan cemaran logam kadmium
untuk sampel Madang Panjang.

Bilangan parameter standar untuk ekstirak daun beluntas vang divsulkan
adalah sebaga berikut ¢ rendemen ekstrak fidak kurang dari 13,10 24; kadar
senyawa idemtitas dalam eksirak tidak kurang dari 8.98 % kadar SETYHWH
larut dalam air tidak kKurang dori 5,51 % kadar senvawa larut dalam etanol
tidak kurang dari 10.28 % susul pengeringan tidak lebib dari 1626 %4 Ladar
air tidak lebih dari 9,54 % kadar abu total tidak lebih dari 25,92 %: dan kadar

abu tidak laru asam tidak lebib dard 1,38 %,

Baran

Disarankan kepada pencliti selanjutnya untuk melakukan uji praklinis dan uii

klinis dari ckstrak daun beluntas terstandardisasi. sehinggea dapat dijadikan sebagai

salah sate sedinan Fofarmaka.
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